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LATAR BELAKANG INOVASI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 54 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Pembentukan Kelompok Kerja Operasional Pembinaan Pos Pelayanan 

Terpadu. Pos Pelayanan Terpadu atau biasa disebut Posyandu merupakan salah satu 

bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan 

diselenggarakan oleh, dari, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan, guna memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat 

penurunan angka kematian ibu dan bayi (Kemenkes, 2011).  

Upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan 

mengoptimalkanpotensi tumbuh kembang anak dapat dilaksanakan secara merata 

apabila system pelayanan kesehatan yang berbasis masyarakat seperti posyandu dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien dan dapat menjangkau semua sasaran yang 

membutuhkan layanan tumbuh kembang anak, ibu hamil, ibu menyusui dan ibu nifas 

(Depkes RI, 2006). 

Pemantauan pertumbuhan ditingkat masyarakat yang sering dilakukan di 

Posyandu adalah pengukuran berat badan per umur (BB/U) saja, padahal indikator 

panjang badan menurut umur (PB/U), berat badan menurut panjang badan (BB/PB), 

intake makanan dan penyakit penyerta  juga penting untuk dipantau. Namun, karena 

adanya keterbatasan berbagai faktor pendukung, maka kegiatan tersebut belum optimal. 

Pemantauan pertumbuhan ditujukan untuk deteksi dini gangguan pertumbuhan untuk 

mencegah munculnya tanda-tanda kekurangan gizi pada anak, selain itu untuk 

mengidentifikasi perlambatan pertumbuhan atau kegagalan pertumbuhan pada tingkat 

individu, yang membantu memperbaiki masalah dengan tepat. 

  



TUJUAN 

a. Mengoptimalkan pemantauan pertumbuhan gizi balita  di Posyandu wilayah kerja 

Puskesmas Uren. 

b. Mengetahui status gizi balita yang mudah dipahami karena adanya keterangan 

bahwa balita tersebut dengan gizi baik, gizi kurang atau stunting. 

c. Dapat dengan mudah mengetahui dan menindaklanjuti balita dengan 

permasalahan status gizi. 

 

MANFAAT 

Terpantaunya pertumbuhan bayi dan balita di Posyandu, Meningkatnya pengetahuan ibu 

balita terhadap status gizi anak, dimana ibu dengan mudah bisa melihat status gizi 

balitanya agar terpantau status gizi dengan baik. 

 

 


